
 

43 
 

BAB III  

METODOLOGI PENELITIAN 

 

A. Jenis Penelitian dan Lokasi Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang diterapkan dalam studi ini adalah penelitian 

kualitatif dengan pendekatan deskriptif. Metode penelitian kualitatif 

adalah pendekatan yang bertujuan untuk memahami secara mendalam 

fenomena sosial, budaya, atau perilaku manusia dalam konteks tertentu. 

Penelitian ini lebih menekankan pada makna, interpretasi, serta interaksi 

sosial yang tidak bisa diukur atau dijelaskan dengan angka atau data 

kuantitatif.35 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif karena 

bertujuan untuk memahami dan menggambarkan secara mendalam 

strategi komunikasi yang diterapkan oleh Komisi Penyiaran Indonesia 

Daerah (KPID) Sumatera Barat dalam mensosialisasikan Pedoman 

Perilaku Penyiaran dan Standar Program Siaran (P3SPS) kepada 

lembaga penyiaran. Pendekatan kualitatif deskriptif dipilih karena 

penelitian ini berfokus pada pemahaman kontekstual terhadap fenomena 

sosial, yaitu proses komunikasi dan interaksi antara KPID Sumbar 

dengan lembaga penyiaran. 

                                                           
35 “buku metode penelitian kualitatif.Abdul Fattah.pdf,” t.t., diakses 12 Februari 2025, 

http://repository.uinsu.ac.id/19091/1/buku%20metode%20penelitian%20kualitatif.Abdul%20Fatta

h.pdf. 
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Dengan pendekatan kualitatif deskriptif, peneliti dapat menggali 

informasi mendalam melalui wawancara, observasi, dan analisis 

dokumen, sehingga dapat memahami bagaimana KPID Sumbar 

merancang, menyampaikan, dan mengevaluasi sosialisasi P3SPS, serta 

bagaimana lembaga penyiaran meresponsnya. 

2. Lokasi Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di Kantor Komisi Penyiaran Indonesia 

Daerah Sumatera Barat (KPID Sumbar). Kantor KPID Sumbar terletak 

di Jalan KH Ahmad Dahlan Nomor 31, Alai Parak Kopi, Kecamatan 

Padang Utara, Kota Padang, Sumatera Barat. Lokasi ini dipilih karena 

KPID Sumbar merupakan lembaga yang bertugas mengawasi dan 

mengatur kegiatan penyiaran di wilayah Sumatera Barat.3 

B. Sumber Data dan Jenis Data 

1. Sumber Data 

Sumber data adalah asal atau tempat peneliti memperoleh 

informasi yang dibutuhkan untuk menjawab pertanyaan penelitian. 

Sumber data dapat berupa orang, dokumen, atau objek lain yang 

menyediakan informasi relevan terkait topik yang diteliti.  

Sumber data yang paling utama dapat diperoleh melalui 

wawancara dengan ketua, komisioner, serta beberapa staff yang 

berkaitan dengan kegiatan sosialisasi P3SPS kepada lembaga penyiaran. 

Selain itu, wawancara juga dilakukan kepada lembaga penyiaran yang 
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telah mendapatkan sosialisasi dari KPID Sumatera Barat mengenai 

P3SPS.  

2. Jenis Data 

Dalam penelitian kualitatif, data yang dikumpulkan bersifat 

deskriptif dan tidak berbentuk angka, dengan tujuan memahami 

fenomena secara mendalam. Jenis-jenis data dalam penelitian kualitatif 

dapat dibagi menjadi dua kategori utama: 

a. Data Primer:  

Data primer adalah data yang didapat langsung dari sumber 

pertama, yaitu subjek penelitian. Data primer diperoleh langsung 

dari narasumber terkait melalui wawancara ataupun observasi. 

Narasumber yang relevan meliputi pihak internal KPID Sumatera 

Barat, seperti komisioner yang menangani bidang pengawasan isi 

siaran atau bidang kelembagaan, staf yang terlibat dalam kegiatan 

sosialisasi P3SP, humas atau bagian komunikasi KPID, dan 

perwakilan lembaga penyiaran di Sumatera Barat. 

b. Data Sekunder:  

Data sekunder diperoleh dari dokumen, arsip, atau sumber 

tertulis yang telah tersedia dari KPID Sumatera Barat, seperti 

laporan tahunan KPID, notulensi kegiatan sosialisasi, pedoman 

internal yang merujuk pada P3SPS, dan evaluasi atau catatan 

kepatuhan terhadap isi siaran. 
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C. Teknik Pengumpulan Data 

1. Observasi 

Observasi merupakan kegiatan mengamati suatu objek tertentu 

dengan cermat. Observasi dilakukan untuk mengamati secara langsung 

proses sosialisasi P3SPS yang dilakukan oleh Komisi Penyiaran Indonesia 

Daerah (KPID) Sumatera Barat kepada lembaga penyiaran, termasuk cara 

penyampaian pesan, penggunaan media komunikasi, interaksi antara pihak 

KPID dan lembaga penyiaran, serta respon atau partisipasi dari pihak 

lembaga penyiaran selama kegiatan berlangsung. 

2. Wawancara 

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan melalui 

wawancara mendalam (in-depth interview) dengan pihak internal KPID 

Sumatera Barat, khususnya komisioner atau staf yang terlibat langsung 

dalam kegiatan sosialisasi P3SPS, serta perwakilan dari lembaga 

penyiaran sebagai penerima informasi.  

Wawancara ini bertujuan untuk menggali informasi mengenai strategi 

komunikasi yang digunakan, proses penyusunan pesan, pemilihan metode 

komunikasi, serta media yang digunakan dalam menyampaikan P3SPS. 

Adapun informan yang ditargetkan dalam penelitian ini, diantaranya  

yaitu:  

a. Komisioner yang terlibat langsung dalam kegiatan sosialisasi P3SPS 

b. Lembaga penyiaran yang pernah mendapatkan sosialisasi P3SPS dari 

KPID Sumatera Barat 
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3. Analisis Dokumen 

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui analisis dokumen yang 

meliputi penelaahan terhadap dokumen resmi seperti naskah Pedoman 

Perilaku Penyiaran dan Standar Program Siaran (P3SPS), surat edaran, 

laporan kegiatan sosialisasi, notulen rapat, materi presentasi, serta 

publikasi resmi dari Komisi Penyiaran Indonesia Daerah (KPID) Sumatera 

Barat. Analisis ini bertujuan untuk mengidentifikasi bentuk, isi, dan 

strategi komunikasi yang digunakan dalam upaya penyampaian P3SPS 

kepada lembaga penyiaran. 

D. Teknik Pengumpulan Data 

Dalam penelitian kualitatif deskriptif, analisis data bertujuan untuk 

memahami fenomena secara mendalam melalui proses pengorganisasian, 

interpretasi, dan penyajian data dalam bentuk naratif. Proses ini melibatkan 

beberapa teknik utama yang membantu peneliti dalam mengolah dan 

memahami data secara sistematis. Berikut adalah penjelasan lebih rinci 

mengenai teknik-teknik tersebut: 

1. Reduksi Data:  

Pada tahap reduksi data, peneliti melakukan proses seleksi, 

penyederhanaan, dan pemfokusan data hasil wawancara, observasi, dan 

dokumentasi yang berkaitan langsung dengan strategi komunikasi yang 

digunakan oleh Komisi Penyiaran Indonesia Daerah Sumatera Barat 

dalam mensosialisasikan P3SPS.  
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Data yang tidak relevan dengan fokus penelitian dieliminasi, 

sementara informasi yang berkaitan dengan penyusunan pesan, 

penetapan metode, dan pemilihan media komunikasi disusun secara 

sistematis untuk dianalisis lebih lanjut. 

2. Penyajian Data:  

Penyajian data dalam penelitian ini dilakukan secara deskriptif 

melalui narasi sistematis yang menggambarkan hasil wawancara, 

observasi, dan dokumentasi. Data yang telah dikumpulkan disusun 

berdasarkan temuan-temuan utama yang relevan dengan strategi 

komunikasi KPI Daerah Sumatera Barat dalam mensosialisasikan 

P3SPS.  

Data tersebut dapat berupa aspek penyusunan pesan, metode yang 

digunakan, dan pemilihan media komunikasi. Penyajian ini bertujuan 

untuk memberikan gambaran utuh dan runtut terhadap proses dan 

efektivitas strategi yang diterapkan. 

3. Penarikan Kesimpulan dan Verifikasi:  

Penarikan kesimpulan dilakukan dengan mencari pola dari data yang 

sudah dikumpulkan. Setelah itu, peneliti membuat kesimpulan 

sementara dan memeriksanya kembali agar sesuai dengan data yang 

ada. Verifikasi data dilakukan dengan membandingkan informasi dari 

berbagai sumber, metode, dan waktu agar hasilnya lebih akurat dan 

dapat dipercaya. 

 


